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MACHINE LEARNING UNTUK ANALISA POLA TREN PASAR DAN REDIKSI PERMINTAAN PRODUK MENGGUNAKAN METODE REGRESI LINEAR
[Article 2572-1]
Abstrak
Penelitian ini membahas penerapan metode machine learning untuk analisis pola tren pasar dan prediksi permintaan produk menggunakan metode regresi linear. Studi kasus yang diangkat dalam penelitian ini berfokus pada pengolahan data dari platform e-commerce untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian serta prediksi kebutuhan stok berdasarkan analisis tren penjualan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem prediksi yang dapat membantu perusahaan e-commerce dalam merencanakan strategi pemasaran dan pengelolaan inventaris dengan lebih efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan machine learning, khususnya metode regresi linear, mampu memberikan prediksi yang akurat dan dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan bisnis..
Kata Kunci : E-commerce,Machine Learning, Prediksi Penjualan, Regresi Linear
Abstract
This study discusses the application of machine learning methods for market trend analysis and product demand prediction using linear regression methods. The case study in this research focuses on processing data from e-commerce platforms to identify factors that influence purchasing decisions and predict stock needs based on sales trend analysis. The main objective of this research is to develop a prediction system that can help e-commerce companies in planning marketing strategies and inventory management more effectively. The results of the study show that the use of machine learning, particularly linear regression methods, can provide accurate and reliable predictions for business decision-making.
Keywords : E-commerce, Machine Learning, Linear Regression, Sales Prediction.
I. PENDAHULUAN

1.1 
Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi, terutama internet, telah mengubah perilaku konsumen dan pola bisnis di seluruh dunia. E-commerce, yang merujuk pada kegiatan jual beli produk atau layanan secara online, menjadi salah satu hasil utama dari kemajuan ini. Di Indonesia, e-commerce mengalami pertumbuhan pesat, didorong oleh perkembangan internet yang semakin luas, peningkatan daya beli masyarakat, dan perkembangan infrastruktur digital. Platform seperti Shopee, Tokopedia, dan Bukalapak menjadi pilihan utama masyarakat untuk berbelanja.


Namun, dalam persaingan yang semakin ketat, pelaku e-commerce perlu memahami perilaku konsumen dan tren pasar untuk tetap kompetitif. Pemahaman tentang apa yang menarik konsumen, bagaimana perilaku pembelian berubah, dan bagaimana tren pasar berkembang sangat penting. Selain itu, kemampuan untuk memprediksi permintaan produk di masa depan diperlukan untuk menyusun strategi pemasaran, manajemen persediaan, dan operasional bisnis yang efektif.


penelitian oleh Muntaha, Irfan tahun 2024 yang berjudul Prediksi Penjualan Produk Fashion Menggunakan Regresi Linear  Studi Kasus Pada Marketplace Waserdashop, menunjukan bahwa analisis big data dan teknik machine learning dapat memberikan wawasan yang berharga dalam memahami preferensi konsumen dan prediksi permintaan produk. Penelitian tersebut menyoroti bahwa transaksi E-commerce, yang mencakup informasi tentang produk, harga, dan atribut konsumen, merupakan sumber informasi yang berharga dalam analisis tersebut.


Selain itu, penelitian lain oleh Segar Napitulu dan Novriadi Antonius dengan judul Prediksi data Produksi Menggunakan Regresi Linear Sederhana telah menekankan pentingnya penggunaan model prediktif dalam E-commerce untuk memperkirakan permintaan produk di masa depan. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa menggunakan metode regresi linear dapat memberikan prediksi yang cukup akurat tentang permintaan produk berdasarkan faktor-faktor seperti harga, rating produk, dan promosi.


Berdasarkan latar belakang ini, penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini bertujuan untuk mengembangkan model prediktif menggunakan metode regresi linear untuk menganalisis pola tren pasar dan memprediksi permintaan produk dalam konteks E-commerce. Penelitian ini akan memperdalam pemahaman tentang prilaku konsumen dan tren pasar dalam e-commerce serta mengeksplorasi potensi penggunaan teknik machine learning untuk meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing pelaku industri E-commerce di indonesia maka peneliti tertarik  untuk melakukan penelitian yang berjudul  “MACHINE LEARNING UNTUK ANALISA POLA TREN PASAR DAN PREDIKSI PERMINTAAN PRODUK MENGGU-NAKAN METODE REGRESI LINEAR”.

1.2
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka peneliti dapat merumuskan masalah yaitu bagaimana menganalisis pola tren pasar dan prediksi permintaan produk dalam e-commerce menggunakan metode machine learning dengan algoritma regresi linear? Agar dapat mempermudah pengguna dalam memprediksi  pola tren pasar di kemudian hari.
1.3
Batasan Masalah
Untuk memfokuskan dan mempermudah penelitian ini, maka perlu ditentukan batasan masalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini akan berfokus pada analisis pola tren pasar dan prediksi permintaan produk dalam konteks e-commerce, dengan data produk kategori fashion sebagai fokus utama yang meliputi fashion pria, fashion Wanita, fashion anak-anak, Sepatu dan aksesoris, .

b. Data yang dianalisis mencakup informasi tentang produk: kategori produk, deskripsi produk, tanggal penjualan, jumlah terjual, rata-rata ratting produk dan diskon. 

c. Analisis data dilakukkan menggunakan teknik machine learning dengan algoritma regresi linear sederhana untuk memprediksi tren penjualan dimasa depan.

d. Data-data yang akan digunakan akan diambil dari sample pelaku industri yang ada pada platform e-commerce shopee yaitu jebetta shop.

e. Implementasi model machine learning akan dilakukan menggunakan bahasa pemrograman python dengan menggunakan library dan faramework yang tersedia.

f. Hasil analisis dan prediksi divisualisasikan dalam bentuk grafik untuk mempermudah interpretasi. Grafik tersebut mencakup penjualan historis berdasarkan kategori, penjualan actual dan prediksi untuk kategori dengan penjualan terbanyak, serta prediksi penjualan dimasa mendatang, dan permintaan stok untuk kategori dengan pertumbuhan tertinggi.
1.4
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini dapat di jelaskan sebagai berikut:

a. Menganalisis pola tren pasar dalam data transaksi e-commerce untuk memahami prilaku pembelian konsumen dan identifikasi tren pasar yang relevan.

b. Mengembangkan model prediktif menggunakan metode machine learning untuk memprediksi permintaan produk dimasa depan berdasarkan data historis transaksi e-commerce.

c. Mengevaluasi kinerja model prediktif dalam memprediksi permintaan produk menggunakan permintaan produk mengunakan matriks evaluasi yang relevan.

d. Memberikan rekomendasi dan strategi berdasarkan temuan dari analisis pola tren pasar dan prediksi permintaan produk untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam manajemen persediaan, pemasaran, dan strategi penjualan dalam industri e-commerce.

1.5
Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini dapat di uraikan sebagai berikut:

a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pola tren pasar dan prilaku pembelian konsumen dalam kontek e-commerce. Hal ini akan membantu pelaku industri dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif dan berorientasi pada konsumen.

b. Peningkatan responsive terhadap perubahan pasar, dengan memprediksi permintaan produk dimasa depan, pelaku industri dapat menjadi lebih responsive terhadap perubahan pasar dan permintaan konsumen. Ini akan membantu mengoptimalkan manajemen persediaan dan mengurangi resiko overstock atau uderstock produk.

c. Optimasi strategi penjualan, analiasis pola tren pasar dan prediksi permintaan produk akan me----------------------mberikan wawasan yang berharga dalam merancang strategi penjualan yang lebih efektif..

d. Peningkatan kinerja bisnis, dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari pernelitian ini, pelaku industri dapat meningkatkan kinerja bisnis mereka secara keseluruhan. Dengan mengoptimalkan manajeman persediaan, pelaku industri dapat mencapai pertumbuhan yang lebih baik dan menngkatkan kepuasan pelanggan.

II. LANDASAN TEORI
1.1 Tinjauan Pustaka
Dasar dasar penelitian ini di ambil dari penelitian sebelumnya yang berjudul Prediksi Penjualan Produk Fashion Menggunakan Regresi Linear Sederhana Studi Kasus Pada Marketplace Waserdashop karya Muntaha, Irfan tahun 2024. Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana analisis data dapat diterapkan untuk memahami perilaku konsumen dan mengoptimalkan strategi pemasaran dalam industri fashion. Penelitian ini mengeksplorasi konsep regresi linear sederhana dan menerapkannya pada konteks penjualan produk fashion di platform atau marketplace Waserdashop.
1.2 Analisis
(Septiani et al., 2020) menjelaskan analisis adalah sebuah proses berpikir yang bertujuan untuk memecahkan suatu masalah dengan cara menguraikan masalah tersebut menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Ini dilakukan untuk memahami setiap komponen secara mendalam dan menemukan solusi yang efektif.

Menurut (Darmawati, 2023) analisis adalah sebuah aktivitas yang mencakup berbagai kegiatan seperti menguraikan, membedakan, dan memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali berdasarkan kriteria tertentu. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menemukan hubungan antar komponen dan menafsirkan maknanya. Proses ini bertujuan untuk memahami secara mendalam setiap bagian sehingga dapat ditemukan solusi yang efektif.

Analisis adalah sebuah proses sistematis yang dilakukan untuk memahami, menginterpretasi, dan mengekpolasi data dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang suatu fenomena atau masalah yang sedang dipelajari.
1.3 Big Data
 (Rachmawati et al., 2022) Big Data adalah istilah yang diberikan pada kumpulan data yang beukuran sangat besar dan kompleks, sehingga tidak memungkinkan untuk diproses menggunakan perangkat pengelola database konvensional ataupun aplikasi pemroses data lainnya.

(Khalid Yaseen & Mahdi Obaid, 2020) Big data adalah istilah untuk kumpulan data yang sangat besar dengan struktur yang lebih bervariasi dan kompleks, yang menyulitkan penyimpanan, analisis, dan visualisasi untuk proses atau hasil lebih lanjut.

Big data merupakan istilah dari sekumpulan data yang berukuran besar, jumlah yang besar dan kompleks yang didapatkan dari berbagai sumber. Istilah ini tidak hanya mengacu pada ukuran data tersebut, tetapi juga pada kecepaan pertumbuhan data, keragaman jenis data, dan kompleksitas struktur data yang dihadapi.
2.4
Prediksi
Menurut (Apriana & Yuliansyah, 2024) Prediksi merupakan proses pengambilan keputusan untuk memperkirakan kejadian yang akan terjadi dimasa depan yang dapat dilakukan dengan mengambil data dimasa lalu.

(Nurhayati & Immanudin, 2019) Prediksi merupakan proses memperkirakan suatu kebutuhan berdasarkan informasi masa lalu dan informasai saat ini yang dimiliki untuk mendapatkan prediksi yang bisa meminimumkan kesalahan dalam meramal.

Prediksi adalah proses analisis dan estimasi tentang kemungkinan terjadinya suatu kejadian dimasa depan berdasarkan informasi dan data yang tersedia pada saat ini.
2.5
Machine Learning
(Roihan et al., 2020) menyatakan bahwa machine learning adalah bagian dari kecerdasan buatan yang digunakan untuk memecahkan berbagai masalah. Mereka mengklasifikasikan machine learning menjadi tiga kategori: pembelajaran terarah (supervised learning), pembelajaran tidak terarah (unsupervised learning),dan pembelajaran reinforcement (reinforcement learning).

Pengertian machine learning menurut menurut (Diantika & Firmanto, 2013) adalah teknik untuk melakukan inferensi (menitikberatkan ranah hubungan variabel) terhadap data dengan pendekatan matematis. Inti machine learning adalah untuk membuat model (matematis) yang merefleksikan pola-pola data. Machine learning memungkinkan komputer atau suatu program dapat menemukan pengetahuan tanpa diprogram secara eksplisit.

Machine learning (ML) merupakan cabang kecerdasan buatan (AI) yang berfokus pada pengembangan system computer yang dapat belajar dari data secara mandiri dan meningkatkan kinerjanya seiring waktu tanpa perlu deprogram secara eksplisit. Konsep utama dibalik machine learning adalah memberikan kemampuan kepada computer untuk mengidentifikasi pola atau hubungan dalam data, serta membuat prediksi atau keputusan berdasarkan pola tersebut.
2.6
Regresi Linear Sederhana
Menurut (N. Almumtazah et all 2021) menjelaskan bahwa regresi linear sederhana adalah metode pendekatan untuk memodelkan hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independen. Mereka menggunakan regresi linier sederhana untuk melakukan prediksi jumlah mahasiswa baru dengan hasil yang efektif.
Menurut (Sugiyono, 2019) Analisis Regresi Linier Sederhana adalah suatu analisis yang menjelaskan tentang akibat dan besarnya akibat yang ditimbulkan oleh satu atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel dependen.

Menurut (Sobur Setiaman, 2020) Regresi linear sederhana adalah analisis statistika yang bersifat parametik, dimana data yang digunakan harus memenuhi asumsi-asumsi tertentu seperti normalitas, homoskedastisitas, dan tidak ada korelasi antara residu.
 Persamaan regresi linier sederhana memiliki bentuk Y= a + bXY = a+bX, di mana YYY adalah variabel dependen, XXX adalah variabel independen, aaa adalah intercept, dan bbb adalah koefisien yang menunjukkan pengaruh XXX terhadap YYY. Metode ini sering digunakan dalam prediksi dan analisis tren dalam berbagai bidang, termasuk e-commerce.
2.7
E-Commerce
Menurut (Himawan et all 2019) E-Commerce adalah penyebaran, pembelian, penjualan, pemasaran barang dan jasa yang dilakukan oleh konsumen melalui sistem elektronik seperti internet.

(Kafil, 2019) mendefinisikan e-commerce sebagai "cara untuk menjual dan membeli barang dan jasa lewat jaringan internet." E-commerce merupakan bagian dari e-business yang lebih luas, termasuk kolaborasi mitra bisnis dan pelayanan nasabah

E-commerce, atau electronic commerce, adalah istilah yang merujuk pada proses pembelian dan penjualan barang atau jasa yang dilakukan secara elektronik melalui internet atau jaringan computer lainnya.
2.8
Pola
Menurut (Apriana & Yuliansyah, 2024) pola adalah kombinasi dari nilai-nlai atribut yang sering muncul bersaman. Sedangkan menurut putri apriani (2020, h.12) pola adalah aturan atau struktur yang dapat ditemukan dalam data.

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa pola adalah struktur, aturan, atau hubungan yang dapat diidentifikasi dalam data. Pola mencakup kombinasi nilai-nilai atribut yang sering muncul bersamaan atau aturan yang dapat ditemukan melalui analisis statistika dan teknik pembelajaran mesin.
2.9
Pasar
Menurut (Singgano et al., 2021) pasar adalah kelompok pembei yang memiliki kebutuhan atau keinginan yang sama, kemampuan untuk melakukan pembelian, dan keinginan untuk melakukan transaksi untuk memuaskan kebutuhan atau keinginan tersebut.

Menurut (Ardhianti & Kusuma, 2023) pasar adalah tempat Dimana kebutuhan pembeli bertemu dengan penawaran produk atau layanan. Sedangkan menurut (Rachmawati et al., 2022) pasar adalah mekanisme yang mengoordinasikan aktivitas pembeli dan penjual dengan memfasilitasi pertukaran barang dan jasa.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pasar adalah tempat atau mekanisme di mana terjadinya pertemuan antara penjual dan pembeli untuk melakukan pertukaran produk, layanan, atau gagasan. Pasar melibatkan sekelompok individu atau organisasi yang memiliki kebutuhan yang sama.
3.0
Produk
 
Menurut (Hardana et al., 2022)  produk adalah segala sesuatu  yang ditawarkan ke pasar untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen, termasuk barang fisik, layanan, pengalaman, atau gagasan.
 Menurut Enny estanty (2021, h. 15) produk adalah sesuatu yang memiliki niai dan manfaat yang dapat memberikan Solusi atau kepuasan kepada konsumen, baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik

Berdasarkan definisi dari para ahli di atas kita dapat menyimpulkan bahwa produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen. Produk dapat berupa barang fisik, layanan, pengalaman, atau gagasan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Analisa perancangan 
Analisis perancangan merupakan tahapan penting dalam pengembangan perangkat lunak atau sistem informasi yang bertujuan untuk merinci dan menguraikan kebutuhan serta desain sistem dengan cermat. Pada tahap ini, penulis atau peneliti meakukan evaluasi mendalam terhadap kebutuhan pengguna, serta merncang struktur dan komponen sistem secara terperinci
4.2 Perancangan Sistem
Perancangan sistem dalam konteks judul skripsi Machine Learning Untuk Analisa Pola tren Pasar Dan Prediksi Permintaan Produk Menggunakan Metode Regresi Linear mengacu pada proses merancang dan mengembangkan sistem yang mampu menganalisis data pasar dan memprediksi permintaan produk dengan menggunakan metode regresi linear melalui teknik machine learning. Tahapan perancangan sistem ini meliputi pemilihan dan persiapan data pasar yang relevan, pemodelan algoritma regresi linear, pengembangan antarmuka input data, serta implementasi sistem secara keseluruhan. Dalam konteks ini, perancangan sistem juga mencakup pemeliharaan teknologi platform yang tepat untuk membangun model machine learning, seperti bahasa pemrograman python dan framework machine learning Tensorflow atau Scikit-learn.
4.2.1 Diagaram Use Case
Diagram Use Case adalah diagram yang menggmbarkan interaksi antara pengguna. Diagram ini digunakan untuk memodelkan proses berdasarkan perspektif pengguna sistem. Dalam use case diagram, setiap use case mewakili fungsi atau layanan yang disediakan oleh sistem yang berinteraksi langsung dengan aktor. Diagram ini membantu dalam memhami kebutuhan pengguna dan memastikan bahwa semua fungsi penting tercakup dalam desain sistem. Selain itu, use case juga memudahkan kmunikasi antara pengembang dan pemangku kepentingan dengan memberikan gambaran visual tentang bagaimana sistem ini bekerja. Berikut ini adalah gambaran mengenai sistem machine learning untuk prediksi pola tren pasar dan permintaan produk menggunakan metode regresi linear.
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Gambar 4.1 Diagram use case
4.2.2 Activity diagram
Activity diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unfied Modeling Language (UML) yang digunakan untuk memodelkan alur kerja atau aktivitas dalam suatu sistem. Diagram ini menggambarkan proses bisnis atau operasi sistem dalam bentuk serangkaian langkah atau kegiatandirepresentasikan sebagai node aktivitas, sementara alur di antara aktivitas dihubungkan oleh panah yang menunjukan urutan eksekusi.

Activity diagram sangat berguna untuk memahami dan mendokumentasikan proses bisnis yang kompleks, karena memungkinkan pemodelan untuk melihat bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut berinteraksi dan berurutan dalam suatu alur kerja. Diagram ini dapat mencakup kondisi keputusan, percabangan, dan pengulangan yang semuanya membantu dalam merinci logika proses. Berikut ini adalah gambaran mengenai sistem machine learning untuk prediksi pola tren pasar dan permintaan produk menggunakan metode regresi linear.
4.2.2.1 Activity Diagram Mengakses Database
Berikut ini adalah Activity Diagram untuk mengakses database sistem yang menggambarkan aliran data aktifitas dalam mengakses database. Untuk memodelkan alur kerja atau proses dalam sistem ini dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini :
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Gambar 4.2 Activity Diagram Mengakses Database
4.2.2.2 Activity Diagram Menambah Data
Berikut ini adalah Activity Diagram untuk mengakses database sistem yang menggambarkan aliran data aktifitas dalam mengakses database. Untuk memodelkan alur kerja atau proses dalam sistem ini dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini :
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4.5.1 Implementasi Antarmuka input
Dalam sistem yang dibangun ini merupakan program yang implementasi antarmuka inputnya dilakukan melalui Command Line Interface (CLI). Meskipun tidak menggunakan antarmuka grafis, CLI tetap menyediakan cara yang efektif dan efisien untuk pengguna memasukan data dan perintah. Berikut ini adalah penjelasan implementasi antarmuka input pada sistem ini yang mencakup pengambilan data dari database dan input data untuk prediksi permintaan produk menggunakan metode regresi linear. 
Berikut ini adalah tampilan dari desain antarmuka input pada program sistem machine learning untuk prediksi pola tren pasar dan permintaan produk menggunakan metode regresi linear. Berikut ini adalah implementasi antarmuka input untuk menambahkan data yang dapat dilihat pada gambar 4.20 :
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Gambar 4.22 Implementasi antarmuka input menambahkan data
4.5.2 Imlementasi Antarmuka Output
 Antarmuka output dari sistem ini dirancang untuk memberikan informasi yang jelas dan terstruktur kepada pengguna. Data dan prediksi disajikan dalam bentuk visual yang mudah dipahami, memungkinkan pengguna untuk membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan informasi yang tersedia. Tampilan akhir dari sistem ini mencakup berbagai komponen seperti tabel data, grafik penjualan, grafik prediksi tren, dan grafik prediksi stok, yang semuanya diakses melalui navigasi yang mudah dan intuitif. Antarmuka data menyediakan akses cepat dan mudah untuk melihat data mentah dalam bentuk tabel yang rapi, memungkinkan analisis langsung dari data historis.
Berikut ini adalah tampilan dari anarmuka output dari sistem machine learning untuk prediksi pola tren pasar dan permintaan produk menggunakan metode regresi linear.
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5 Kalung Emas 574133 20 7 2004-01-09
6 Celana Pendek 486892 40 64 2004-03-25
7 [set bruno kod Ot] setelan jas blazer 435993 43 am 2004-02-11
8 Blouse 800406 23 210 2004-03-28
9 Data DarkSalmon 620378 45 151 2004-04-07
10 Jaket Bomber PE 40 a8 2004-04-29
1" Economic PaleGreen 489252 14 01 2004-03-01
2 Stay MistyRose: 28111 11 El 2004-02:21
3 Sweater Knit 914941 26 ) 2004-03-10
" Activity Crimson 206744 12 a5 2004-01-21
15 Ever DeepSkyBlue 61421 11 4 2004-03-16
16 Kaos Polos 93611 45 116 2004-05-12
7 Free Purple 676323 41 EY 2004-03-27
1 Sarung Tangan 604911 17 2 2004-05-12
19 Celana Chinos 893085 15 3 2004-02-20
2 Celana Pendek 780062 35 2 2004-02-18
2 913411 ES 5 2004-04-29
2 10711 27 193 2004-03-11
3 330516 26 1w 2004-01-13
E 230008 27 1 2004-04-09
2 Rich Darkkhaki. 136789 41 E 2004-01-15
2 Lend OrangeRed 236226 23 208 2004-03-12
7 Kacamata Hitam 278372 10 143 2004-01-08
B True OliveDrab. 357035 41 N 2004-0022
B Dress Maxi 60305 19 186 2004-03-28
EY Kaos Polos 825053 48 m 2004-03-04
El Kemeja Flanel 66233 19 134 2004-03-16
2 Gas Azure 240762 22 EY 2004-01-03
E Dress Maxi 884107 23 21 2004-04-03





Gambar 4.26 Imlementasi antarmuka Output menampilkan data

Berikut ini merupakan implementasi antarmuka output dalam menampilkan data tren pasar yang dapat di lihat pada Gambar 4.27 :
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Gambar 4.27 implementasi antarmuka output dalam menampilkan data tren pasar

Berikut ini merupakan implementasi antarmuka output dalam menampilkan data prediksi tren pasar yang dapat di lihat pada gambar 4.28 :
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Gambar 4.28 implementasi output dalam menampilkan data prediksi tren pasar

Berikut ini merupakan implementasi antarmuka output dalam menampilkan data prediksi tren pasar yang dapat di lihat pada gambar 4.29 :
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Gambar 4.29 implementasi  output dalam menampilkan data prediksi Stok
IV. PENUTUP
Berdasarkan hasil implementasi diatas, dapat diperoleh beberapa hal yang menjadi kesimpulan dan saran sebegai berikut :
4.1
Kesimpulan
Dalam penelitian ini, telah dilakukan analisis terhadap pola tren pasar dan prediksi permintaan produk dalam e-commerce menggunakan metode regresi linear sederhana berbasis machine learning. Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi program yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.Pemahaman Pola Tren Pasar:

Melalui analisis pola tren pasar dan prediksi permintaan produk dari transaksi e-commerce, penelitian ini berhasil mengidentifikasi pola tren pasar berdasarkan kategori produk dan waktu penjualan. Data ini memberikan wawasan penting mengenai periode dengan penjualan tinggi dan rendah, serta kategori produk yang paling diminati oleh konsumen.

2. Prediksi Permintaan Produk:

Metode regresi linear yang diterapkan dalam penelitian ini mampu memprediksi permintaan produk di masa depan dengan tingkat akurasi yang memadai. Dengan menggunakan data historis penjualan, program yang dibuat dapat memberikan perkiraan permintaan produk pada periode yang akan datang, yang sangat berguna bagi manajemen persediaan dan perencanaan strategi penjualan.

2. Manfaat Praktis:

Implementasi teknik machine learning dalam analisis data e-commerce memberikan manfaat praktis bagi pelaku industri. Dengan prediksi permintaan produk yang lebih akurat, perusahaan dapat mengoptimalkan manajemen persediaan, mengurangi biaya penyimpanan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan melalui penyediaan produk yang tepat waktu dan sesuai kebutuhan pasar.

3. Integrasi dengan Basis Data:

Program yang dibuat mampu terhubung dengan basis data MySQL untuk mengambil dan mengolah data produk secara otomatis. Hal ini memungkinkan pemrosesan data yang lebih efisien dan pengambilan keputusan yang lebih cepat berdasarkan analisis data yang akurat.

4. Visualisasi Data:

Visualisasi tren penjualan dan prediksi permintaan dalam bentuk grafik membantu dalam memahami data dengan lebih baik dan membuat informasi lebih mudah diinterpretasikan oleh pengambil keputusan.

Meskipun demikian hasil dari prediksi pola tren pasar dan prediki permintaan produk tersebut dapat berubah-ubah mengikuti struktur data yang akan di analisa seperti banyak data yang akan dianalisa dan variasi terhadap nilai-nilai yang terkandung didalam data yang akan di analisa.
4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian  yang telah disampaikan, berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian dan aplikasi lebih lanjut:

1. Penggunaan Data yang Lebih Besar dan Variatif:

Untuk meningkatkan akurasi prediksi, disarankan untuk menggunakan data yang lebih besar, termasuk faktor-faktor eksternal seperti cuaca, hari libur, dan lainnya yang dapat mempengaruhi permintaan produk.

2. Pengembangan Model Prediktif Lain:

Selain regresi linear, penggunaan model prediktif lain seperti regresi pohon, atau jaringan saraf tiruan dapat dieksplorasi untuk meningkatkan akurasi prediksi dan menangani data yang lebih kompleks.

3. Optimasi Algoritma:

Dilakukan optimasi terhadap algoritma machine learning yang digunakan untuk mempercepat proses perhitungan dan meningkatkan efisiensi program, terutama jika diterapkan pada data dengan volume besar.

4. Integrasi dengan Sistem Manajemen Persediaan:

Program prediksi permintaan produk dapat diintegrasikan dengan sistem manajemen persediaan yang ada di perusahaan untuk otomatisasi pengelolaan stok dan perencanaan pembelian.

5. Evaluasi Berkala:

Dilakukan evaluasi berkala terhadap model prediksi yang digunakan untuk memastikan model tetap relevan dan akurat seiring dengan perubahan tren pasar dan perilaku konsumen.
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